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 The focus of this research is How Perbanas Muslim students' perceptions of the 
bank as a financial institution Shari'ah Shari'ah. How does the perception of non-Muslim 
students Perbanas against shariah banking as a financial institution of Shari'ah. Are there 
similarities and differences in perceptions between Muslim and non-Muslim students Perbanas 
against shariah banking as a financial institution of Shari'ah.  
This study aims to obtain empirical evidence about the perceptions of Muslim students 
Perbanas against shariah banking as a financial institution of Shari'ah. Knowing the perception 
of non-Muslim students STIE PERBANAS against shariah banking as a financial institution of 
Shari'ah. And to find out the similarities and differences in perceptions between Muslim and 
non-Muslim students Perbanas against shariah banking as a financial institution of Shari'ah.  
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PENDAHULUAN 
Perkembangan perbankan syariah di 
Indonesia merupakan suatu perwujudan 
permintaan masyarakat yang membutuhkan 
suatu sistem perbankan alternatif yang 
menyediakan jasa keuangan yang sehat dan 
memenuhi prinsip-prinsip syariah. 
Perkembangan sistem keuangan syariah 
semakin kuat dengan ditetapkannya dasar-
dasar hukum operasional melalui UU No. 7 
tahun 1992 tentang perbankan yang telah 
dirubah dalam UU No. 10 tahun 1998, UU 
No. 23 tahun 1999 dan UU No. 9 tahun 
2004 tentang Bank Indonesia. 
Bank Islam atau bank syariah merupakan 
fenomena baru dalam dunia ekonomi 
modern, kemunculannya seiring dengan 
upaya yang dilakukan oleh para pakar Islam 
dalam mendukung ekonomi Islam yang 
diyakini akan mampu mengganti dan 
memperbaiki sistem ekonomi konvensional 
yang berbasis bunga. Oleh karena itu, sistem 
bank Islam menerapkan sistem bebas bunga 
(interest free) dalam operasionalnya. Bank 
Islam atau bank syariah adalah bank yang 
beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip 
syariat Islam, dengan mengacu kepada Al-
Quran dan As-Sunnah sebagai landasan 
dasar hukum dan operasional (Antonio, 
2001). 
Prinsip syariah adalah aturan perjanjian 
berdasarkan hukum Islam antara pihak bank 
dan pihak lain untuk penyimpanan dana dan 
pembiayaan kegiatan usaha berdasarkan 
syariat Islam. Secara terminologi, definisi 
syariah adalah peraturan dan hukum yang 
telah digariskan oleh Allah SWT, atau telah 
digariskan pokok-pokoknya dan dibebankan 
kepada kaum Muslimin supaya 
mematuhinya. Hal tersebut agar syariah 
dapat diambil oleh umat Muslim sebagai 
penghubung dengan Allah SWT dan 
manusia (Syalthut dalam Sulistyo, 2010).  
Menurut Arifin (2000), meskipun sebagian 
orang Islam berpendapat bahwa bunga bank 
itu bukan riba tetapi faedah, karena bunga 
yang diberikan atau diambil oleh bank 
berjumlah kecil jadi tidak akan saling 
dirugikan atau didzolimi, tetapi tetap saja 
bagi umat Islam berdirinya bank-bank 
syariah adalah sebuah kemajuan besar. 
Mengikuti jejak Bank Muamalat Indonesia, 
tidak sedikit bank konvensional yang juga 
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membuka pelayanan jasa perbankan syariah. 
Sebut saja Bank Syariah Mandiri, Bank BNI 
Syariah, Bank Mega Syariah, Bank Syariah 
Bukopin, BRI Syariah, CIMB Niaga Syariah 
dan lain-lain. Di samping bank-bank besar 
berskala nasional, usaha keuangan syariah di 
tingkat mikro juga tumbuh pesat di berbagai 
daerah. Saat ini terdapat 11 bank umum 
syariah di Indonesia, 23 
unit usaha syariah, dan 151 bank perkreditan 
rakyat syariah (Indriastuti, 2011). 
Sepintas tidak ada perbedaan antara 
menabung di bank konvensional dan bank 
syariah. Apabila dicermati ada sejumlah 
keunggulan apabila menabung di perbankan 
syariah. Keunggulan itu bersumber pada 
basis syariah yang mendasari operasinya. 
Konsep hubungan bank dan penabung di 
perbankan konvensional bank menjadi 
debitor dan penabung menjadi kreditor. Atas 
dasar simpan-pinjam bank membayar bunga 
kepada penabung dengan tingkat bunga 
yang sudah ditentukan, tak peduli berapa 
keuntungan yang diperoleh bank atau 
kerugian yangdiderita bank. Dalam 
perbankan syariah sebagai investor, 
penabung berhak menerima hasil investasi 
bank. Hasil yang diperoleh naik dan turun 
secara proporsional mengikuti perolehan 
bank. Selain itu, hubungan muamalah 
berdasarkan konsep kemitraan dan 
kebersamaan dalam profit dan risk akan 
lebih mewujudkan ekonomi yang lebih adil 
dan transparan (Antonio, 2001). 
Keunggulan lainnya terletak pada 
bagaimana dana penabung dimanfaatkan. 
Dalam bank konvensional penabung tidak 
tahu dan tidak punya hak untuk tahu kemana 
dana bakal disalurkan. Bank syariah 
menyeleksi proyek yang hendak didanai, 
bukan hanya melihat dari sisi kelayakan 
usaha tetapi juga pada halal atau haram 
usaha itu. Semua nasabah baik deposan 
maupun debitor terhindar dari praktik moral 
hazard yang biasa bersumber dari sistem 
riba. Ketika perolehan bagi hasilnya terus 
merosot penabung bank syariah memperoleh 
isyarat bahwa sesuatu yang buruk terjadi 
pada banknya sehingga bisa mengantisipasi 
(Hendriyana, 2010). 
Sedikitnya ada empat hal yang menjadi 
tujuan pengembangan perbankan yang 
berdasarkan prinsip syariah (Islam), yaitu 
(1) memenuhi kebutuhan jasa perbankan 
bagi masyarakat yang tidak dapat menerima 
konsep bunga; (2) terciptanya dual banking 
system di Indonesia yang 
mengakomodasikan baik perbankan 
konvensional maupun perbankan syariah 
yang akan melahirkan kompetisi yang sehat 
dan perilaku bisnis yang berdasarkan nilai-
nilai moral; (3) mengurangi risiko sistemik 
dari kegagalan sistem keuangan di 
Indonesia; (4) mendorong peran perbankan 
dalam menggerakkan sektor riil dan 
membatasispekulasi atau tidak produktif 
karena pembiayaan ditujukan pada usaha-
usaha yang berlandaskan nilai-nilai moral. 
Pandangan sistem perbankan konvensional 
bahwa uang adalah salah satu komoditas 
yang bisa diperdagangkan mengakibatkan 
tidak selarasnya perkembangan sektor riil 
dan sektor moneter. Realitas perkembangan 
sector moneter tidak selalu mencerminkan 
pertumbuhan di sektor riil. Padahal dimensi 
kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat 
sangat ditentukan oleh ketersediaan barang 
dan jasa yang menjadi kebutuhan umum 
(Idat, 1999). 
Salah satu tantangan yang kini banyak 
dihadapi dan paling berat adalah banyaknya 
tudingan yang mengatakan bank syariah 
hanya sekedar perbankan konvensional yang 
ditambah label syariah. Tantangan lainnya 
adalah bagaimana menonjolkan ciri khas 
perbankan syariah, yakni bank yang secara 
langsung membangun sektor riil dengan 
prinsip keadilan. Selain itu, dari aspek 
eksternal, sektor perbankan syariah memiliki 
tantangan dari sisi pemahaman sebagian 
masyarakat yang masih rendah terhadap 
operasional bank syariah. Mereka secara 
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sederhana beranggapan bahwa dengan tidak 
dijalankannya sistem bunga, bank syariah 
tidak akan memperoleh pendapatan. 
Konsekuensinya adalah bank syariah akan 
sulit untuk survive. 
Menurut Sjahdeini dalam Lestari (2006), 
sejarah berdirinya perbankan syariah dengan 
sistem bagi hasil, didasarkan pada dua 
alasan utama yaitu, pertama, adanya 
pandangan bahwa bunga (interest) pada 
bank konvensional hukumnya haram karena 
termasuk dalam kategori riba yang dilarang 
oleh Agama, bukan saja pada agama Islam 
tetapi juga oleh agama lainnya. Kedua, dari 
aspek ekonomi, penyerahan resiko usaha 
terhadap salah satu pihak dinilai melanggar 
norma keadilan. Dalam jangka panjang 
sistem perbankan konvensional akan 
menyebabkan penumpukan kekayaan pada 
segelintir orang yang memiliki kapital besar. 
Menurut Khursid Ahmad dalam Basri 
(2000), yang dikenal sebagai bapak 
Ekonomi Islam, ada empat tahap 
perkembangan dalam wacana pemikiran 
ekonomi Islam yaitu, tahap pertama, dimulai 
pada pertengahan dekade 1930-an ketika 
sebagaian ulama, yang tidak memiliki 
pendidikan formal dalam bidang ilmu 
ekonomi namun memiliki pemahaman 
terhadap persoalan sosio-ekonomi pada 
masa itu, mencoba untuk menuntaskan 
persoalan bunga. Para ulama berpendapat 
bahwa bunga bank itu haram dan kaum 
muslim harus meninggalkan hubungan 
apapun dengan perbankan konvensional. 
Para ulama saat itu mengundang para 
ekonom dan bankir untuk mendirikan 
lembaga keuangan yang didasarkan pada 
prinsip syariah dan bukan bunga. Hal yang 
menonjol dalam pendekatan ini adalah 
adanya keyakinan yang begitu kuat akan 
haramnya bunga dan pengajuan alternatif. 
Tahap kedua dimulai pada akhir dasawarsa 
1960-an. Pada tahap ini para ekonom 
Muslim yang pada umumnya dididik dan 
dilatih di perguruan tinggi terkemuka di 
Amerika Serikat dan Eropa mulai mencoba 
mengembangkan aspek tertentu dari sistem 
moneter Islam. Analisis ekonomi terhadap 
larangan riba dan mengajukan alternatif 
perbankan yang tidak berbasis bunga telah 
dilakukan. Serangkaian konferensi dan 
seminar internasional pertama tentang 
ekonomi Islam digelar di Mekkah pada 
tahun 1976. Konstribusi yang paling 
signifikan dari hasil konferensi dan seminar 
adalah laporan yang dikeluarkan oleh 
Dewan Ideologi Islam Pakistan tentang 
penghapusan riba dari ekonomi. Pada 
tahapan kedua ini muncul tokoh-
tokohekonom muslim terkenal. 
Lembaga keuangan syariah (LKS) 
merupakan salah satu pelembagaan doktrin 
Islam yang saat ini sedang menjamur di 
tengah-tengah kehidupan masyarakat 
Indonesia (Heri Sudarsono, 2005 : 99). 
Secara sosiologis pembentukan lembaga 
(institutionalization) dalam kehidupan 
masyarakat merupakan sebuah proses 
kristalisasi tipe-tipe norma yang kontinum. 
Institusionalisasi tidak terjadi secara 
kebetulan dan serampangan tetapi melalui 
proses evolusi yang panjang. Pengharan riba 
dalam nas setelah dipahami oleh umat Islam 
merupakan norma setelah melalui proses 
usage, folkways, mores dan custom yang 
menjadi pedoman perilaku umat Islam 
kemudian menjadi bagian institusi sosial. 
(A. Djazuli dan Yadi Janwari, 2002 : 6-9) 
Kehadiran lembaga keuangan syariah 
merupakan bentuk konkret dari objektivikasi 
syariat Islam (Kuntowijoyo, 1997 : 67). 
Sebagai manefestasi norma-norma syariat 
dalam bidang ekonomi dan keuangan, 
keberadaan lembaga keuangan syariah 
merupakan solusi bagi umat Islam untuk 
keluar dari jeratan sistem keuangan yang 
diharamkan oleh Islam. Titik tolak umat 
Islam keluar dari jeratan riba yaitu sejak 
didirikannya islamic development bank. 
Umat Islam didunia akhirnya mulai 
mendapat alternatif dalam urusan perbankan 
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yang sesuai sebagai solusi nyata dalam 
kehidupan ekonomi yang selama ini jaug 
dari ajaran agama. (Muhammad Daud Ali, 
1988: 1-3) 
Berdirinya lembaga-lembaga keuangan 
syariah yang tersebar diberbagai negara 
merupakan solusi bagi umat Islam yang 
tinggal di suatu negeri dalam bidang 
keuangan. Indonesia yang mendirikan Bank 
Muamalat sebagai lembaga keuangan 
syariah pertama juga merupakan bagian dari 
tawaran solutif untuk ummat Islam di 
Indonesia. 
Sebagai lembaga keuangan yang masih baru, 
lembaga keuangan syariah belum begitu 
familiar di tengah-tengah masyarakat 
Indonesia, sesuatu yang wajar apabila belum 
banyak dikenal kemudian lembaga keuangan 
syariah masih kalah banyak konsumennya 
dibanding lembaga keuangan konvensional. 
Selain karena masih baru pemahaman 
masyarakat Indonesia tentang ekonomi 
syariah juga masih minim. Sederhananya, 
pengajian-pengajian agama yang sering 
dilakukan oleh umat muslim jarang 
membahas ekonomi syariah. (A. Qodri 
Azizy, 2005: 32) 
Lembaga keuangan syariah berkembang 
dengan baik ke negeri-negeri non-Muslim 
seperti: Amerika, Inggris, Swiss, dan lain-
lainnya (Triyuwono, 2006: 17). Sedangkan 
untuk konteks Indonesia menurut Ikatan 
Akuntan Indonesia (2010) bahwa sistem 
ekonomi dan bisnis berlandaskan sistem 
ekonomi Islam berkembang pesat di 
Indonesia. Perkembangan ini terutama 
terjadi di sektor keuangan. Keadaan ini 
menunjukkan perkembangan bisnis sektor 
berbasis syariah adalah the next big thing 
yang harus siap diantisipasi. Perbankan 
syariah dan produk-produknya telah beredar 
luas di masyarakat, selain itu asuransi 
syariah dan reksadana syariah juga sudah 
mulai bermunculan. 
Pertumbuahan aset perbankan syariah di 
Indonesia sangat menggembirakan, 
pertumbuhan ini melebihi pertumbuhan yang 
dicapai oleh perbankan konvensional dimana 
pertumbuhan aset perbankan syariah mencapai 
doble digit bahkan jarang di bawah 30 %, 
sehingga aset yang hanya berjumlah Rp 1,8 
Triliun pada tahun 2000 berubah menjadi Rp 
97,5 Triliun pada sepuluh tahun kemudian. 
Pertumbuhan ini bahkan hanpir mengejar 
tingkat aset perbankan syariah di Malaysia 
yang telah berdiri satu dekade terlebih dahulu. 
Pertumbuhan aset perbankan konvensional 
bahkan tidak pernah mencapai pertumbuhan 
20% bahkan hanya single digit, tetapi dengan 
jumlah aset yang dimiliki sangat besar, 
pertumbuhan perbankan konvensional yang 
relatif lebih kecil tersebut memiliki angka 
nominal yang sangat besar dibandingkan 
perbankan syariah (Raharjo, 2007: 45). 
Angka pertumbuhan aset juga diikuti oleh 
perbankan syariah Internasional (Veyanous et 
al 2008). IMF juga meramalkan aset 
perbankan syariah akan mencapai $ 1 Triliun 
pada tahun 2016 dengan rata-rata 
pertumbuhan 10-15% pertahun. Pertumbuhan 
yang relatif tinggi tersebut diduga karena 
tingginya minat umat muslim itu sendiri dan 
investor non-muslim yang mencari sistem 
perabankan yang lebih adil dan besarnya 
pendapatan minyak dari Timur Tengah 
(Rohilina dan Wibisono, 2011). 
Seiring dengan perkembangan bank syariah, 
akuntansi juga akan terkena imbasnya. Hal 
itu memang sangat mungkin karena bentuk 
akuntansi itu sendiri di satu sisi sangat 
dipengaruhi oleh lingkungannya, di sisi yang 
lain setelah akuntansi dibentuk oleh 
lingkungannya, akuntansi akan 
mempengaruhi lingkungannya (Mathews 
dan Perera dalam Triyuwono 2006: 18). Di 
sini peran akuntan sangat besar dalam 
melakukan pengembangan ilmu akuntansi 
syariah dan mengawal penerapan akuntansi 
syariah dalam tataran praktik. 
Keberlangsungan sistem ekonomi syariah 
sangat bergantung kepada kepercayaan 
masyarakat yang merupakan stakeholder di 
dalamnya yang menuntut transparansi dan 
akuntabilitas sehingga perlu dibentuk sebuah 
pemahaman bahwa sistem ekonomi syariah 
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tidak hanya dikhususkan pada orang Islam 
saja. Oleh karena itu, diperlukan dukungan 
tenaga akuntansi syariah yang handal dan 
terpercaya dalam mengelola lembaga 
syariah (Ikatan Akuntan Indonesia, 2010). 
Perbankan dengan prinsip syariah pada saat 
ini diperlukan keberadaannya oleh 
masyarakat. Dengan berbagai produk yang 
ditawarkannya, peranan perbankan syariah 
menempati posisi tersendiri dimata 
masyarakat. Peranan perbankan syariah 
yang terkait dalam sektor riil dapat diamati 
saat masa krisis di tahun 1997-1998. Sistem 
perbankan syariah telah membuktikan 
dirinya sebagai suatu sistem yang tangguh 
melewati krisir ekonomi di Indonesia. 
Kemajuan saat ini dari perkembangan 
syariah, khususnya bank syariah, dapat 
disimak dari data Bank Indonesia. 
Pembiayaan perbankan syariah telah 
mencapai Rp 16,55 triliun atau naik 75,7% 
dibandingkan dengan periode yang sama 
tahun sebelumnya yang sebesar Rp 9,42 
triliun. 
Profesi di bisnis syariah ini menuntut 
keahlian dan kemampuan yang unik. 
Akuntansi konvensional yang selama ini 
berjalan memiliki banyak ketidaksesuaian 
dengan prinsip-prinsip syariah. Hal itu 
disebabkan akuntansi konvensional lahir 
dari sistem ekonomi kapitalis sedangkan 
akuntansi syariah yang merupakan turunan 
dari sistem ekonomi Islam lahir dari nilai-
nilai islam. Meskipun begitu, tidak ada 
pelarangan bagi masyarakat yang non 
muslim untuk ikut serta dalam pengelolaan 
keuangan melalui perbankan syariah. 
Profesional yang bekerja di bisnis syariah ini 
harus dapat menjamin semua transaksi 
keuangan dilaksanakan berdasarkan prinsip-
prinsip syariah dan sejalan dengan standar 
akuntansi keuangan syariah. Selain itu laju 
perkembangan dunia bisnis dewasa ini 
menuntut profesional yang bekerja di bisnis 
syariah memiliki pemahaman yang memadai 
terkait sumber nilai dari bisnis syariah yakni 
nilai-nilai Islam, paradigma transaksi 
syariah, azas transaksi syariah, dan standar 
akuntansi syariah. Hal tersebut dibutuhkan, 
agar mampu memberikan profesional 
judgment, terutama dalam menghadapi 
kondisi ketidakpastian.  
Kenyamanan yang diciptakan dan sebuah 
pemahaman bahwa bank syariah sebagai 
pengelola keuangan syariah bukan hanya 
dimiliki oleh masyarakat muslim, dapat 
menjadikan pengelolaan keuangan dengan 
basis pengelolaan ke-Islaman, dapat 
berperan serta untuk menumbuhkan 
perekonomian Negara. Pemahaman 
semacam ini menjadi penting agar tidak 
terjadi dikotomi dalam perbankan. Persepsi 
masyarakat non Muslim akan pengelolaan 
keuangan dengan berbasis ekonomi syariah, 
dapat memepengaruhi dinamika 
perekonomian Negara melalui dunia 
perbankan. Persepsi masyarakat non Muslim 
dapat diukur melalui paradigma yang 
digunakan Mahasiswa sebagai pembentuk 
persepsi maupun pemahaman di dalam 
masyarakat. 
Oleh karena itu, sebagai seorang mahasiswa 
program studi akuntansi, dibutuhkan sikap 
profesionalitas dalam memandang dinamika 
pertumbuhan ekonomi baik itu dalam ruang 
konvensional maupun syariah. Namun sikap 
tersebut sangat dipengaruhi oleh persepsi 
yang terbangun dalam benak mahasiswa. 
Menurut An-Nabhani (2001: 1) manusia 
selalu mengatur tingkah lakunya (termasuk 
pilihan-pilihannya) di dalam kehidupan 
sesuai dengan persepsi yang dimilikinya.  
Program studi Akuntansi STIE Perbanas 
yang merupakan salah satu sekolah tinggi 
ilmu ekonomi terkemuka di Indonesia 
memegang peranan penting dalam 
pembentukan persepsi mahasiswa. Tempat 
ini dapat menjadi media untuk penyampaian 
informasi dan pembelajaran mengenai isu-
isu dan hal yang terkait dengan 
perkembangan akuntansi khususnya dalam 
pengelolaan keuangan syariah. Jika 
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mahasiswa mendapatkan pengetahuan dan 
pemahaman yang cukup mengenai 
perbankan syariah selama di kuliah maka 
seharusnya mahasiswa akan memiliki 
persepsi bahwa perbankan syariah memiliki 
tujuan yang sama yakni untuk ikut berperan 
aktif dalam menjaga stabilitas keuangan 
Negara dengan berupaya menjembatani 
pemahaman keagamaan dalam praktek 
transaksi perbankan. Akan tetapi, tingkat 
pemahaman dan kepekaan mahasiswa dapat 
berbeda antara satu dengan yang lainnya 
disebabkan oleh faktor-faktor tertentu. 
Akibatnya, persepsi mahasiswa terhadap 
praktisi akuntansi syariah bisa saja berbeda 
satu dengan yang lainnya. Berdasarkan 
pengalaman, perasaan dan harapan mereka 
tentunya juga akan membentuk persepsi 




Khoirunnisa (2002)  
Penelitian yang bertujuan untuk memberikan 
bukti  secara empiris tentang faktor-faktor 
yang mendorong menabung di bank syari’ah 
ini dilakukan pada nasabah bank mu’amalat, 
dengan alat analisis yang digunakan adalah 
chi-square. 
Dengan jumlah responden 95 orang, hasil 
penelitian menunjukkan bahwa nasabah 
dipengaruhi oleh faktor ekonomi seperti 
mendapatkan manfaat ekonomi, 
pertimbangan menabung karena pelayanan 
yang cepat, fasilitas online, lokasi yang 
mudah dijangkau, dan sistem keuangan bank 
yang sehat. Faktor agama seperti sesuai 
perintah agama dan adanya kondisi 
lingkungan agama yang kondusif. Faktor 
pihak luar seperti dorongan ulama, orang 
tua, saudara, dan pegawai bank. Jadi dalam 
penelitian ini faktor-faktor yang 
mempengaruhi preferensi nasabah telah 
terungkap dengan baik, yaitu dengan 
kepuasan yang ada yaitu dunia dan akhirat. 
Hal ini dikarenakan setiap muslim dituntut 
untuk mencapai kebahagiaan dunia dan 
akhirat, yaitu melalui pemenuhan 
kebutuhan-kebutuhan yang menunjang 
kelangsungan hidup di dunia dan di akhirat 
kelak. Dengan demikian bukan tidak 
mungkin hasilnya adalah loyalitas 
pelanggan. 
Persamaan dengan penelitian saat ini adalah 
dalam penggunaan sumber data primer yaitu 
menggunakan kuisioner untuk pengumpulan 
data. Sedangkan perbedaan dengan peneliti 
saat ini, Peneliti terdahulu melakukan 
penelitian terhadap Bank Muamalat, 
sedangkan penelitian saat ini meneliti 
tentang persepsi – persepsi mahasiswa 
muslim dan non muslim STIE Perbanas 
Surabaya terhadap perbankan syari’ah 
sebagai lembaga keuangan syari’ah. 
Yuna (2006) 
Melakukan penelitian mengenai persepsi 
mahasiswa jurusan akuntansi fakultas 
ekonomi universitas Islam Indonesia 
mengenai karakteristik perbankan syariah. 
Hasil penelitiannya menyatakan bahwa 
terdapat perbedaan persepsi mahasiswa 
akuntansi yang telah menempuh mata kuliah 
akuntansi syariah dengan mahasiswa yang 
belum menempuh mata kuliah akuntansi 
syariah. Dari kedua kelompok responden ini, 
mahasiswa yang telah menempuh mata 
kuliah akuntansi syariah cenderung memiliki 
persepsi yang lebih baik dibandingkan 
dengan mahasiswa yang belum menempuh 
mata kuliah akuntansi syariah terhadap 
karakteristik perbankan syariah. 
Penelitian yang dilakukan Yuna (2006) 
memiliki kesamaan dengan penelitian ini 
dalam hal meneliti cara pandangan 
mahasiswa terhadap sistem ekonomi 
syariah. Meskipun terdapat kesamaan 
tentang penelitian persepsi syariah akan 
tetapi yang membedakan dalam penelitian 
ini adalah fokus penelitian yang berorientasi 
pada persepsi mahasiswa baik itu Muslim 
ataupun non-muslim terhadap perbankan 
syariah sebagai lembaga keuangan syariah. 
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Begitu pula terdapat perbedaan terkait objek 
penelitian. Dalam penelitian ini yang 
menjadi objek penelitian adalah mahasiswa 
jurusan akuntansi STIE Perbanas Surabaya. 
Dian Ariani (2007) 
Dian Ariani (2007), menunjukan bahwa 
pelayanan merupakan faktor utama yang 
mempengaruhi persepsi masyarakat 
terhadap perbankan syariah. Hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Haron, Sudi et-al 
(1993) menunjukkan bahwa untuk kasus 
Malaysia , terdapat 40% dari muslim yang 
mempercayai bahwa agama merupakan 
faktor utama masyarakat dalam 
mempertahankan rekeningnya di perbankan 
syariah. Selebihnya sekitar 60% muslim 
masih mempertimbangakan faktor-faktor 
seperti kecepatan transaksi, kualitas jasa, 
keramahan staf, dan lokasi yang merupakan 
kireteria penting bagi mereka dalam 
menyeleksi suatu bank (Ariani, 2007). 
Landasan Teori 
Definisi Persepsi  
Banyak pakar telah memberikan definisi 
terhadap persepsi diantaranya Kotler (2010: 
155) mendefinisikan persepsi sebagai 
“Proses bagaimana seseorang menyeleksi, 
mengatur dan menginterpretasikan 
masukan-masukan informasi untuk 
menciptakan gambaran keseluruhan yang 
berarti”. Selain itu, persepsi juga 
didefinisikan oleh Walgito (1993) sebagai 
“proses pengorganisasian, 
penginterpretasian terhadap rangsangan oleh 
organisme atau individu sehingga 
merupakan sesuatu yang berarti dan 
merupakan aktivitas intergrated dalam diri 
individu” (Sunaryo, 2002: 93). 
Persepsi dirumuskan sebagai berikut oleh 
Leon G. Schiffman dan Kanuk (Schiffman 
& Kanuk, 2004:158): “Perception is defined 
as the process by which an individual 
selects, organizes, and interprets stimuli into 
a meaningful and coherent picture of the 
world.” 
Pengertian persepsi menurut Sheth dan 
Mittal (2004:129): “The process by which an 
individual selects, organizes, and interprets 
the information received from the 
environment.” 
Menurut Sheth dan Mittal (Sheth & Mittal, 
2004:130), persepsi sebuah objek atau suatu 
peristiwa adalah hasil dari interaksi yang 
dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu 
1. Stimulus characteristic: Sumber 
informasi yang berasal dari 
lingkungan seperti objects, brands, 
toko-toko , marketers, teman-teman, 
pemerintah. 
2. Context characteristics: Kejadian 
ketika informasi diterima seperti 
kondisi sosial, kultur dan organisasi. 
3. Customer characteristics: 
Pengetahuan pribadi dan 
pengalaman termasuk keahlian 
customer yang relevan dengan 
bidang tersebut. 
Persepsi adalah proses penerimaan informasi 
melalui lima panca indera manusia, yang 
kemudian diberi makna oleh konsumen. 
Stimuli yang didapat oleh konsumen dapat 
membentuk persepsi yang berbeda-beda 
antar konsumen yang satu dengan konsumen 
yang lain, oleh karena pembentukan persepsi 
melewati tiga proses yaitu: 
1. Selective  exposure:  Seseorang  
hanya  akan  menerima  rangsangan  
yang berkenaan dengan kebutuhan 
dan keinginan mereka. 
2. Selective  attention:  Seseorang  
hanya  akan  memperhatikan  
rangsangan yang cocok dan 
berkenaan dengan kebutuhan 
mereka. 
3. Selective interpretation: Seseorang 
hanya akan menerima informasi 
yang kemudian diinterpretasikan 
sesuai dengan pemahamannya 
sendiri Konsumen akan bertindak 
dan bereaksi berdasarkan atas 
persepsi mereka, bukan pada 
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kenyataan yang sebenarnya dan hal 
itu akan mempengaruhi keputusan 
konsumen dalam melakukan 
kunjungan ulang / niat beli ulang. 
Jika persepsi konsumen terhadap 
kualitas pelayanan itu bagus, maka 
besar kemungkinan konsumen akan 
melakukan kunjungan ulang, yang 
berdampak terhadap loyalitas. 
Jika persepsi konsumen terhadap 
kualitas pelayanan itu jelek, maka besar 
kemungkinan konsumen tidak akan 
melakukan kunjungan ulang lagi dan hal 
tersebut dalam jangka panjang dapat 
berpengaruh ke loyalitas. 
Selanjutnya Walgito (1993) mengemukakan 
bahwa persepsi seseorang merupakan proses 
aktif yang memegang peranan, bukan hanya 
stimulus yang mengenainya tetapi juga 
individu sebagai satu kesatuan dengan 
pengalaman-pengalamannya, motivasi serta 
sikapnya yang relevan dalam menanggapi 
stimulus. Individu dalam hubungannya 
dengan dunia luar selalu melakukan 
pengamatan untuk dapat mengartikan 
rangsangan yang diterima dan alat indera 
dipergunakan sebagai penghubungan antara 
individu dengan dunia luar. Agar proses 
pengamatan itu terjadi, maka diperlukan 
objek yang diamati alat indera yang cukup 
baik dan perhatian merupakan langkah 
pertama sebagai suatu persiapan dalam 
mengadakan pengamatan. Persepsi dalam 
arti umum adalah pandangan seseorang 
terhadap sesuatu yang akan membuat respon 
bagaimana dan dengan apa seseorang akan 
bertindak. 
 
Kerangka Pemikiran  
Kerangka pemikiran dalam penelitian ini 
dibuat untuk menggambarkan sikap 
mahasiswa muslim dan non muslim STIE 
Perbanas Surabaya dalam memilih, 
mengorganisasikan, dan merespon informasi 
disekitarnya. Gambaran yang diperoleh 
diterjemahkan melalui sebuah persepsi. 
Persepsi tersebut kemudian digunakan untuk 
menentukan pandangan mereka dalam 
merespon sistem keuangan syariah yang 













Penelitian ini menggunakan pendekatan 
analisis-statistik-deskriptif. Menurut Azwar 
(2008 : 7) penelitian deskriptif adalah suatu 
penelitian yang bertujuan untuk 
menggambarkan secara sistematik, akurat, 
dan karakteristik mengenai populasi atau 
mengenai bidang tertentu. Data yang 
dikumpulkan semata-mata bersifat deskriptif 
sehingga tidak bermaksud untuk mencari 
penjelasan, menguji hipotesis, membuat 
prediksi atau pun mencari implikasi. 
Sekaran (2000 : 34) menyatakan bahwa 
penelitian deskriptif dilakukan untuk 
mengetahui karakteristik kelompok dalam 
situasi tertentu, berpikir sistematis tentang 
aspek-aspek dalam situasi tertentu, 
memberikan ide untuk penelitian lebih 
lanjut, dan untuk mengambil keputusan 
sederhana. Dengan kata lain, penelitian 
deskriptif menekankan pada penyajian data 
secara sistematis dan akurat sehingga dapat 
memberikan gambaran dengan jelas. 
Menurut pendapat Nazir (1998: 63) metode 
deskriptif adalah suatu metode dalam 
meneliti status sekelompok manusia, suatu 
objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran 
atau sesuatu pada masa sekarang. Tujuan 
dari penelitian deskriptif ini adalah untuk 
Persepsi mahasiswa STIE  






membuat deskripsi akurat mengenai fakta-
fakta, sifat-sifat serta hubungan antar 
fenomena yang terjadi.Analisis statistik 
deskriptif adalah analisis yang sifatnya 
memaparkan dan menjelaskan temuan hasil 
penelitian. 
Dengan menggunakan metode deskriftif 
penulis dapat mempelajari masalah-masalah 
dalam masyarakat pada situasi tertentu, 
termasuk hubungan kegiatan-kegiatan, 
sikap-sikap, pandangan-pandangan serta 
proses-proses yang berlangsung dan 
pengaruhnya dari suatu fenomena. 
Batasan Penelitian 
Ruang lingkup penelitian ini adalah 
mahasiswa muslim dan non muslim program 
studi Akuntansi STIE Perbanas Surabaya. 
Mahasiswa muslim  pada amgaktan 2010 
berjumlah 42 orang responden laki laki dan 
perempuan, pada ankatan 2011 berjumlah 15 
orang responden laki laki dan perempuan, 
dan pada angkatan 2012 berjumlah 10 orang 
responden laki laki dan perempuan. 
Sedangkan mahasiswa non muslim sendiri 
pada angkatan 2010 berjumlah 14 orang 
responden laki laki dan perempuan, pada 
angakatan 2011 berjumlah 12 orang 
responden laki laki dan perempuan, dan 
pada angkatan 2012 berjumlah 7 orang 
responden laki laki dan perempuan. Total 
keseluruhan yaitu 100 orang responden. 
Identifikasi Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua 
variabel yaitu: 
a. Variabel bebas (independent variable). 
Dalam penelitian ini, variabel bebasnya 
terdiri dari beberapa hal yaitu: 
1. Karekteristik Bank Syariah (X1) 
Bank yang melakukan kegiatan 
usaha perbankan berdasarkan prinsip 
syariah. 
2. Produk Bank Syariah (X2) 
Produk yang ditawarkan oelh 
perbankan syariah prinsipnya hampir 
sama dengan produk yang 
ditawarkan oleh bank konvensional. 
 
 
3. Prinsip Bank Syariah (X3) 
Merupakan asas kemitraan, keadilan, 
transparansi, dan universal. 
b. Variabel terikat (Dependent Variable), 
yang dalam hal ini adalah persepsi 
mahasiswa muslim dan non muslim 
jurusan Akuntansi STIE Perbanas 
Surabaya. 
Definisi Operasional dan Pengukuran 
Variabel 
Definisi operasional dalam peneletian ini 
perlu dikemukakan untuk menghindari 
perbedaan antara penulis dan pembaca 
dalam memaknai istilah yang digunakan 
dalam judul penelitian ini. Istilah yang 
membutuhkan definisi operasional 
diantaranya: 
Persepsi dalam penelitian ini sesuai dengan 
apa yang dikemukakan oleh Kotler (2010: 
155) bahwa persepsi adalah sebagai proses 
bagaimana seseorang menyeleksi, mengatur 
dan menginterpretasikan masukan-masukan 
informasi untuk menciptakan gambaran 
keseluruhan yang berarti. 
Variabel dalam penelitian ini adalah 
persepsi mahasiswa Jurusan Akuntansi 
terhadap perbankan syariah sebagai lembaga 
keuangan syariah. Variabel perbankan 
syariah dijelaskan oleh karakteristik, produk 
dan prinsip perbankan syariah. 
Populasi, Sampel dan Teknik 
Pengambilan Sampel 
Populasi adalah sekelompok orang, kejadian 
atau segala sesuatu yang mempunyai 
karakteristik tertentu. Sedangkan sampel 
adalah bagian dari populasi yang diambil 
melalui cara-cara tertentu yang juga 
memiliki karakteristik tertentu, jelas dan 
lengkap yang dianggap bisa mewakili 
populasi (Indriantoro dan Supomo, 
2002:18).  
a. Populasi dari penelitian ini adalah 
mahasiswa program studi Akuntansi 
STIE Perbanas dari angkatan 2010 - 
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2012 yang berjumlah 100 orang 
responden. Yang terdiri dari muslim 
dan non muslim. Untuk muslim 
sendiri berjumlah 67 orang 
responden laki laki dan perempuan, 
sedangkan untuk non muslim 
berjumlah 33 orang responden laki 
laki dan perempuan. 
b. Metode pengambilan sampel dilakukan 
dengan cara menyebarkan kuisioner 
pada mahasiswa program studi 
akuntansi STIE Perbanas Surabaya mulai 
angkatan 2010 – angkatan 2012 
Data dan Metode Pengumpulan Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data yang berkaitan dengan 
karakteristik, produk dan prinsip perbankan 
syariah yang diperoleh dari jawaban 
responden melalui kuesioner yang 
disebarkan kepada mahasiswa prodi 
Akuntansi STIE Perbanas Surabaya. Data 
responden diperoleh dari kantor bagian 
Kemahasiswaan STIE Perbanas Surabaya. 
Untuk memperoleh data dan informasi yang 
relevan penulis menggunakan metoda 
penelitian sebagai berikut:  
1. Penelitian kepustakaan (Library 
Research), yaitu penelitian yang 
dilakukan dengan mengumpulkan dan 
mempelajari literatur-literatur yang ada 
hubungannya dengan penulisan skripsi 
ini. Hal tersebut dimaksudkan sebagai 
sumber acuan untuk membahas teori 
yang mendasari masalah dalam 
penelitian ini. 
2. Penelitian lapangan (Field Research), 
yaitu melakukan penelitan langsung 
pada objek yang diteliti untuk 
mengamati lebih dekat hal-hal yang ada 
hubungannya dengan masalah dalam 
penelitian ini. 
a. Observasi: meliputi pengamatan 
langsung ke objek penelitian dan 
instansi yang berkaitan dalam hal ini 
mahasiswa akuntansi dan praktisi 
akuntansi syariah dalam rangka 
mengamati dan memahami 
bagaimanakah persepsi mahasiswa 
terhadap praktisi akuntansi syariah. 
b. Kuisioner: membagikan kuesioer 
kepada mahasiswa-mahasiswa dan 
praktisi yang sesuai karakteristik 
responden yang telah ditetapkan. 
Kuisioner yang diajukan kepada 
responden berupa daftar pertanyaan 
tertutup. Daftar pertanyaan tertutup 
berisi pertanyaan-pertanyaan yang 
jawabannya telah disediakan dengan 
menggunakan setuju, netral atau 
tidak setuju.  
Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini untuk mengolah data 
dari hasil penelitian ini dengan 
menggunakan statistic deskriptif. Statistik 
deskriptif adalah statistik yang digunakan 
untuk menganalisa data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data 
yang telah terkumpul sebagaimana adanya 
tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum atau generalisasi 
(Sugiyono, 2005: 205). 
 
SUBJEK PENELITIAN DAN ANALISIS 
DATA 
Data deskriptif 
Pada bab ini menjelaskan mengenai 
gambaran secara umum sampel penelitian 
mengenai persepsi mahasiswa program studi 
akuntansi baik muslim maupun non muslim 
yang ada di STIE Perbanas Surabaya 
terhadap perbankan syariah sebagai lembaga 
keuangan syariah. 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah persepsi dari setiap mahasiswa baik 
muslim maupun non muslim mulai angkatan 
2010 – 2012 . Adapun Setiap responden 
memiliki karakteristik yang berbeda. Untuk 
itu perlu dilakukan pengelompokan dengan 
karakteristik tertentu. Adapun karakteristik 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 






Responden dikelompokkan menjadi dua 
kelompok yang memiliki keyakinan 
(Agama) berbeda. Mayoritas responden 
adalah seorang Muslim dengan jumlah 67 
orang atau 67% dari total responden. 
Sedangkan yang non-muslim dengan jumlah 
33 orang atau 33% dari total responden 
keseluruhan. 
Karakteristik jenis kelamin 
Jenis kelamin dalam penelitian ini 
merupakan variabel independen yang 
dibedakan menjadi dua kategori yaitu laki-
laki dan perempuan. Jenis kelamin dalam 
penelitian ini digunakan untuk mengetahui 
apakah ada perbedaan persepsi muslim dan 
non-muslim mahasiswa akuntansi STIE 
Perbanas bedasarkan jenis kelamin. 
Responden yang terpilih dapat 
dikelompokkan kedalam dua jenis kelamin 
yaitu pria dan wanita. Dari jumlah 
responden 100 orang, jumlah responden 
wanita lebih banyak yaitu 64 orang atau 
64% dari total responden, sedangkan 
responden pria 36 atau 36%. Hal ini 
dekarenakan jumlah wanita lebih banyak 




Responden dari penelitian ini adalah 
Mahasiswa STIE Perbanas angkatan 2010 - 
2012. Sehingga secara keilmuan mayoritas 
responden dapat membedakan kinerja dan 
mekanisme perbankan meskipun tidak 
secara mendalam. Responden mayoritas 
semester yang sudah banyak mengetahui 
mata kuliah yang berhubungan dengan topik 
penelitian. 
Tingkat pendidikan dalam penelitian ini 
digunakan untuk mengetahui apakah ada 
pengaruh yang berbeda terhadap persepsi 
mahasiswa muslim dan non-muslim STIE 
Perbanas terhadap perbankan syariah 
sebagai lembaga keuangan syariah. Persepsi 
mahasiswa berdasarkan perbedaan tingkat 
pendidikan mahasiswa. Tingkat pendidikan 
terdiri dari mahasiswa S1 akuntansi. 
Karakteristik Demografi 
Letak STIE Perbanas yang strategis, 
memungkinkan mahasiswanya berasal dari 
daerah Surabaya. Begitu pula responden dari 
penelitian ini 76 orang merupakan 
mahasiswa berdomisili di Surabaya dan 24 
merupakan mahasiswa dari luar kota yang 
sebagian dari mereka berdomisili sementara 
di Surabaya. 
Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis statistic 
deskriptif. Dimana penelitian ini bercondong 
pada pedeskripsian atau penggambaran data 
yang telah terkumpul sebagaimana adanya 
tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum atau generalisasi. 
Analisis Deskriptif 
Adapun analisis statistic deskriptif pada 
persepsi mahasiswa baik muslim maupun 
non muslim terhadap perbankan syari’ah 
sebagai lembaga keuangan syari’ah sebagai 
berikut:  
Karakteristik perbankan syari’ah 1 (kps _1)  
Sistem bunga bank adalah riba dan 
bertentangan dengan Agama Islam 
 Jumlah sample (N) sebanyak 100 
 Nilai paling kecil (minimum) 1 
 Nilai paling besar (maksimum) 3 
 Nilai tengah (mean) 2.44 
 Standar deviasi 795 
Karakteristik perbankan syari’ah (kps_2)  
Sistem bunga bank tidak digunakan dalam 
perbankan syariah 
 Jumlah sample (N) sebanyak 100 
 Jumlah paling kecil (minimum) 1 
 Jumlah paling besar (maksimum) 3 
 Nilai tengah (mean) 2.57 
 Standar deviasi 573 
Karakteristik perbankan syari’ah (kps_3)  
Penerapan konsep bagi hasil dalam 
perbankan syariah 
 Jumlah sample (N) sebanyak 100 
 Jumlah paling kecil (minimum) 1 
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 Jumlah paling besar (maksimum) 3 
 Nilai tengah (mean) 2.63 
 Standar deviasi 630 
Karakteristik perbankan syari’ah (kps_4)  
Prinsip kerja wadiah dan mudharabah dapat 
digunakan untuk menghimpun dana dalam 
perbankan syariah 
 Jumlah sample (N) sebanyak 100 
 Jumlah paling kecil (minimum) 1 
 Jumlah paling besar (maksimum) 3 
 Nilai tengah (mean) 2.37 
 Standar deviasi 632 
Karakteristik perbankan syari’ah (kps_5)  
Prinsip kerja mudharabah, salam, istishna’ 
dan ijarah dapat digunakan untuk produk 
penyaluran dana dalam perbankan syariah 
 Jumlah sample (N) sebanyak 100 
 Jumlah paling kecil (minimum) 1 
 Jumlah paling besar (maksimum) 3 
 Nilai tengah (mean) 2.33 
 Standar deviasi 697 
Karakteristik perbankan syari’ah (kps_6)  
Prinsip kerja seperti wakalah, kafalah, rahn 
dan qard dapat diterapkan pada produk jasa 
perbankan 
 Jumlah sample (N) sebanyak 100 
 Jumlah paling kecil (minimum) 1 
 Jumlah paling besar (maksimum) 3 
 Nilai tengah (mean) 2.30 
 Standar deviasi 628 
Produk  perbankan syari’ah (probs_1)  
Dalam penyaluran dana kepada nasabah, 
pihak bank menerapkan prinsip jual beli 
 Jumlah sample (N) sebanyak 100 
 Jumlah paling kecil (minimum) 1 
 Jumlah paling besar (maksimum) 3 
 Nilai tengah (mean) 2.40 
 Standar deviasi 778 
Produk  perbankan syari’ah (probs_2) 
Dalam penghimpunan dana, pihak bank 
syariah menerapkan prinsip wadiah dan 
mudharabah 
 Jumlah sample (N) sebanyak 100 
 Jumlah paling kecil (minimum) 1 
 Jumlah paling besar (maksimum) 3 
 Nilai tengah (mean) 2.37 
 Standar deviasi 614 
Produk  perbankan syari’ah (probs_3)  
Prinsip wadi’ah dan mudharabah biasanya 
diterapkan pada nasabah yang mempunyai 
rekening giro 
 Jumlah sample (N) sebanyak 100 
 Jumlah paling kecil (minimum) 1 
 Jumlah paling besar (maksimum) 3 
 Nilai tengah (mean) 2.21 
 Standar deviasi 689 
Produk  perbankan syari’ah (probs_4)  
Produk jasa bank syariah lebih 
mengutamakan kepada sharf (jual beli valuta 
asing) 
 Jumlah sample (N) sebanyak 100 
 Jumlah paling kecil (minimum) 1 
 Jumlah paling besar (maksimum) 3 
 Nilai tengah (mean) 2.16 
 Standar deviasi 707 
Produk  perbankan syari’ah (probs_5)  
Prinsip jasa bank syariah juga menyediakan 
jasa sewa (ijarah) dalam bentuk kotak 
simpanan 
 Jumlah sample (N) sebanyak 100 
 Jumlah paling kecil (minimum) 1 
 Jumlah paling besar (maksimum) 3 
 Nilai tengah (mean) 2.25 
 Standar deviasi 687 
Prinsip  perbankan syari’ah (pribs_1) Dalam 
penyaluran dana kepada nasabah, pihak 
bank menerapkan prinsip jual beli 
 Jumlah sample (N) sebanyak 100 
 Jumlah paling kecil (minimum) 1 
 Jumlah paling besar (maksimum) 3 
 Nilai tengah (mean) 2.37 
 Standar deviasi 837 
Prinsip  perbankan syari’ah (pribs_2) Dalam 
penghimpunan dana, pihak bank syariah 
menerapkan prinsip wadi’ah dan 
mudharabah 
 Jumlah sample (N) sebanyak 100 
 Jumlah paling kecil (minimum) 1 
 Jumlah paling besar (maksimum) 3 
 Nilai tengah (mean) 2.38 
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 Standar deviasi 508 
Prinsip  perbankan syari’ah (pribs_3)  
Prinsip wadi’ah dan mudharabah biasanya 
diterapkan pada nasabah yang mempunyai 
rekening giro 
 Jumlah sample (N) sebanyak 100 
 Jumlah paling kecil (minimum) 1 
 Jumlah paling besar (maksimum) 3 
 Nilai tengah (mean) 2.23 
 Standar deviasi 694 
Prinsip perbankan syari’ah (pribs_4) Produk 
jasa bank syariah lebih mengutamakan 
kepada sharf (jual beli valuta asing) 
 Jumlah sample (N) sebanyak 100 
 Jumlah paling kecil (minimum) 1 
 Jumlah paling besar (maksimum) 3 
 Nilai tengah (mean) 2.18 
 Standar deviasi 730 
Berdasarkan hasil output spss secara 
keseluruhan diatas bahwa data nilai 
komposit persepsi mahasiswa muslim 
maupun non muslim program studi 
akuntansi STIE Perbanas dikatakan baik 
adalah 1. Jadi, dari hasil ourput spss 
menjelaskan bahwa semua data nilai 
komposit dari 2010 – 2012 melebihi nilai 
angka 1 maka data tersebut dikatakan baik. 
Pembahasan 
Pengaruh keilmuan, dan demografi secara 
bersamaan berpengaruh terhadap persepsi 
mahasiswa STIE Perbanas baik itu Muslim 
maupun Non-Muslim terhadap perbankan 
syariah. Dilihat dari kapasitas yang dimiliki 
responden, faktor keyakinan ataupun jenis 
kelamin justru tidak memberikan pengaruh 
yang signifikan terhadap persepsi mereka 
terhadap perbankan syariah. Hal tersebut 
terbukti dengan tingkat presentase jawaban 
antara mahasiswa muslim dan non muslim 
yang tidak memiliki signifikansi yang terlalu 
jauh. Sehingga tidak ada perbedaan persepsi 
antara mahasiswa Muslim dan Non-Muslim 
STIE Perbanas terhadap perbankan syariah 
sebagai lembaga keuangan syariah. 
Justru yang memberikan pengaruh yang 
besar adalah kesadaran dan pengetahuan 
mereka yang dipengaruhi oleh peningkatan 
intelektual dan kondisi sosial terhadap cara 
pandang mereka tentang karakteristik dan 
produk-produk yang dihasilkan oleh bank 
syariah. Sejumlah faktor beroperasi untuk 
membentuk dan terkadang mengubah 
persepsi. Faktor-faktor ini bisa terletak 
dalam diri pembentuk persepsi, dalam diri 
objek atau target yang diartikan, atau dalam 
konteks situasi dimana persepsi dibuat 
(Robbins, 2008: 175). Persepsi merupakan 
pengalaman tentang objek, peristiwa, 
hubungan-hubungan yang diperoleh dengan 
menyimpulkan informasi dan menafsirkan 
pesan. Disamping faktor luar yang 
mempengaruhi persepsi, ada faktor-faktor 
internal personal umum misalnya faktor-
faktor biologis, sosiopsikologis, faktor 
fungsional, yakni latar belakang kebutuhan, 
pengalaman masa lalu orang yang memberi 
respons terhadap stimuli. Persepsi bersifat 
selektif secara fungsional, artinya objek-
objek yang mendapat tekanan dalam 
persepsi biasanya adalah objek yang 
memenuhi tujuan individu yang melakukan 
persepsi. 
Persepsi tersebut memunculkan bahwa bank 
syariah sebagai lembaga keuangan syariah 
menjalankan prinsip-prinsip yang telah 
diatur dalam kegiatan lembaga keuangan 
yang berbasis syariah. Jadi dapat diambil 
kesimpulan bahwa persepsi mahasiswa 
Muslim dan Non-Muslim STIE Perbanas 
Surabaya terhadap perbankan syariah 






Dari penelitian diatas dapat diambil 
kesimpulan: 
1. Persepsi mahasiswa Muslim dan non-
Muslim STIE Perbanas mayoritas tidak 
setuju bahwa produk bank syariah yang 
ditawarkan hampir sama dengan produk 
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bank konvensional. Sedangkan dalam 
prinsipnya, moyoritas mahasiswa 
menyetujui bahwa prinsip bank syariah 
tidak sama dengan bank konvensional. 
Hal ini mengindikasikan persepsi 
mahasiswa Muslim dan Non-Muslim 
STIE Perbanas positif. 
2. Tidak ada perbedaan yang signifikan 
terkait persepsi mahasiswa Muslim dan 
non-Muslim STIE Perbanas terhadap 
perbankan syariah sebagai lembaga 
keuangan syariah. 
Keterbatasan Penelitian 
1. Hanya menguji pada Variable persepsi 
yang dimunculkan oleh mahasiswa 
Muslim dan Non Muslim STIE Perbanas. 
Banyak variable lain yang berpengaruh 
dan memiliki signifikansi yang lebih 
penting dalam pemahaman tentang bank 
syariah. 
2. Sampel dari penelitian ini terbatas pada 
lingkup mahasiswa program studi 
akuntansi saja,  sehingga masih banyak 
responden lainnya yang masih belum 
masuk dalam penelitian ini 
Saran 
Bagi peneliti lain yang akan melakukan 
penelitian dengan topik yang sama 
disarankan untuk lebih meluaskan populasi 
penelitian, tidak hanya mahasiswa tetapi 
juga karyawan dan tenaga pengajar dan juga 
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